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— = & Eaporan keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi keuangan suatu entitas sebagai
ﬁeﬁxtuk &nggambaran dan penilaian atas kinerja manajemen entitas tersebut. Informasi dalam laporan

§e@ an_diharapkan dapat membantu pengguna dalam melakukan pengambilan keputusan, baik bagi

ng- internal maupun eksternal. Dalam menyusun laporan keuangan terdapat beberapa prinsip atau
m&o akuntansi yang dapat dipilih oleh penyusun laporan keuangan. Salah satu prinsip dalam penyusunan
@@r@n Beuangan yang banyak mengalami pro dan kontra adalah prinsip konservatisme akuntansi. Dalam
geflgelﬁlamnl peneliti mencoba untuk menguji pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan tingkat hutang terhadap
go@setv@sme akuntansi. Konservatisme akuntansi adalah suatu prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh
?n@tas dalamsmenghadapi kondisi ketidakpastian yang selalu dialami oleh suatu entitas. Konservatisme
akgnt%na akan langsung mengakui beban yang dapat terjadi dan menunda pengakuan pendapatan, laba dan
ase; ﬁang beldm terjadi, sehingga mengakibatkan tingginya nilai biaya dan kewajiban, dan rendahnya nilai
pen:dapatan dan aset. Tujuan perusahaan dalam menerapkan prinsip konservatisme akuntansi untuk membatasi
peEﬂa%u oportunistik manajemen yang berlebihan. Pada penelitian ini yang menjadi objek adalah perusahaan
m@uﬁaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah
265 Metode @analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji kesamaan koefisien, uji asumsi
klagllé(up nopmalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas), dan analisis regresi
Imaaeberganda (uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi) dengan menggunakan program SPSS 22. Hasil
pefelitian menunjukkan bahwa data layak untuk penelitian. Sedangkan untuk pengujian hipotesis hasilnya
adalah hipoteSis pertama ditolak sedangkan hipotesis kedua dan ketiga diterima. Profitabilitas berpengaruh
poﬁtliterhadap konservatisme akuntansi dan tingkat hutang berpengaruh negatif konservatisme akuntansi.
Segangkan tidak cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
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Finantfal statement is a report that provides financial informations of an entity as a depiction and
valuation ofdlie management’s performance. The informations in financial statements are expected to help
users to makédecisions, whether it’s for internal or external users. When creating financial statement, there
are some aceounting principles or methods that are available for creators to choose. One of the accounting
principles that get pros and contras is accounting conservatism. In this study, researchers try to test the
influence of #iqudity, profitability, and leverage on accounting conservatism. Accounting conservatism is a
doctrine of prudance that is applied to face the circumstances of uncertainty that is always experienced by
entities. Accgunting conservatism is a principle that recognizes expenses right away but postpones the
recognition @frevenues, incomes and assets that yet to happen thus creating an overstement of expenses and
liabilities butvan understatement of expenses and assets in the financial statements. The purpose of applying
accounting €8nhservatism is to limit the optimistic management behaviour. In this research, the object is
trading, serwi€e and investment companies listed on the IDX in 2017-2019. The data collection technique used
was the obsefvation technique. The sample used in this study amounted to 265. Analytical methods that is used
are descriptive statistic analysis, pooling test, classic assumption test (normality test, multicollinearity test,
autocorrelation test, heteroscedasticity test), and multiple linear regression analysis (F test, t test, and
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cogfficient of determination test) using SPSS 22 program. The result shows that the data is feasible for the
- research. As for the hypothesis testing, the result is the first hypothesis rejected while the second and the third
* Chypothesis are accepted. Profitability proved to positively affects on accounting conservatism and debt levels
proved to negatively affects on accounting conservatism. Meanwhile, there is not enough evidence that
liquidity positively affects on accounting conservatism.

Keywerds: Aécounting Conservatism, Liquidity, Profitability, Leverage
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ENDAHULUAN

nbual@ buede

c @atu manajemen perusahaan memiliki tugas yang dilakukan dengan Kkehati-hatian dalam
mempertanggungjawabkan kegiatannya selama menjalankan proses manajemennya. Salah satu bentuk
ri-pertanggungjawabannya tersebut adalah berupa laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan
@p@an yang menyajikan informasi keuangan suatu entitas sebagai bentuk penggambaran dan penilaian
ataskinefja manajemen entitas tersebut. Ada terdapat tiga laporan keuangan yang utama, yaitu laporan
rugiclaba;-balance sheet, dan laporan arus kas. Informasi laba dan komponennya dapat berfungsi untuk
@.) dnengevaluasi kinerja perusahaan, (2) mengestimasi daya melaba dalam jangka panjang, (3)
memprediksi laba di masa yang akan datang, (4) menaksir resiko investasi atau pinjaman kepada
éer@sahaan. Dalam laporan keuangan juga diharapkan dapat membantu pengguna dalam melakukan
pengambilan keputusan, baik bagi pengguna internal maupun eksternal.
< Menutut Juanda (2007) informasi laba yang berkualitas dapat dihasilkan melalui penggunaan prinsip
@(uﬁtansi sebagai pengontrol bahwa laporan keuangan menyajikan angka — angka yang relevan dan
realible. Salah satu prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan yang banyak digunakan adalah
konservatisme. Konservatisme adalah suatu prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh entitas dalam
menghadapi kondisi ketidakpastian yang selalu dialami oleh suatu entitas. Dalam menghadapi
ketidakpastian dalam lingkungan bisnis, pihak yang berkepentingan dalam penggunaan laporan keuangan
menuntutagar laporan keuangan dibuat lebih transparan, dalam arti penyajian setiap angka yang tertera
didalamriya dihitung dan diketahui secara jelas asal mulanya. Menurut Ghozali dan Chariri (2007) prinsip
untansi’ konservatisme harus langsung mengakui beban yang dapat terjadi dan justru menunda
pengakuan pendapatan, laba dan aset yang belum terjadi, sehingga mengakibatkan tingginya nilai biaya
n kewajiban, dan rendahnya nilai pendapatan dan aset. Tujuan dari perusahaan dalam menerapkan
ﬁ?insip konservatisme adalah untuk membatasi perilaku oportunistik manajemen, menaikan nilai
rﬁ;erusahaan, dan meminimalisir tuntutan hukum (Watts, 2003)

% Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia diatur dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi

I,%euangan) dimana didalamnya memberikan kebebasan kepada setiap perusahaan untuk memilih metode
atau prigsip akuntansi yang digunakan sesuai dengan kondisinya. Salah satu prinsip akuntansi tersebut
adalah prinsip akuntansi konservatisme. Aturan mengenai penerapan konservatisme diadopsi dari IFRS
(fnternational Financial Reporting Standards) oleh 1Al (lkatan Akuntan Indonesia). IFRS sendiri
menentafily dan mengkritik prinsip konservatisme karena dianggap bertentangan dengan relevansi laporan
keuangafl. Namun, kenyataannya penerapan konservatisme masih diperlukan.

)

)

Di Indonesia sendiri terdapat kasus — kasus terkait dengan kurangnya perhatian prinsip konservatisme
akuntansr yaitu salah satunya pada perusahaan PT Kimia Farma. Perusahaan yang bergerak di bidang
farmasizini diduga telah melakukan manipulasi laporan keuangan dengan menaikkan laba perusahaan
dalam laporan pada tahun 2001. Pada tahun 2001, PT Kimia Farma mencatatkan laba sebesar Rp 132
Miliar padahal seharusnya sebesar sebesar Rp 99,594 Miliar. Kasus manipulasi laporan keuangan lainnya
dilakukaf oleh PT Waskita Karya Persero. PT Waskita Karya menggelembungkan asetnya pada tahun
2005. Aset dicatat sebesar Rp 1,6 Triliun yang sebenarnya sudah digelembungkan sebesar 0,3% dari yang
seharuspya (Triani, 2017).

Adapun kasus yang dilakukan oleh perusahaan luar negeri yang bergerak di bidang elektronik terkait
kurangnya penerapan prinsip konservatisme akuntansi, salah satunya adalah perusahaan Toshiba.
Manipuigsi laporan yang dilakukan oleh perusahaan ini adalah dengan menyajikan pendapatan tambahan
sebesar=¥151,8 miliar (setara Rp 15,85 triliun) (Putri, 2017), dan sejak tahun 2008 telah melebihsajikan
laba operasi sebesar 780 juta Euro (Susanto & Ramadhani, 2016) . Setelah kasus ini terungkap
kebenarannya pada April 2015 saham dari perusahaan Toshiba turun sebesar 20% dan nilai pasarnya turun
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sebesar ¥1,67 triliun (setara Rp 174 triliun). Menurut peneliti, melihat cukup banyaknya kasus
melebihsajikan laba yang dilakukan oleh perusahaan, menimbulkan kemungkinan bahwa kasus-kasus
serupa akan terjadi kembali baik di dalam periode penelitian maupun di waktu yang akan datang.

Berddsarkan kasus—kasus di atas dapat kita lihat bahwa perusahaan tersebut kurang memperhatikan
prinsip kanservatisme dengan melakukan kesalahan pencatatan laporan keuangan, padahal hal tersebut

© dapat menaurunkan kredibilitas laporan keuangan dan memberikan informasi yang salah bagi pengambil
e lg)eputusan. Hal ini juga dapat berdampak pada pandangan publik terhadap perusahaan, dan akhirnya akan

@ mempengaruhi kelangsungan hidup di dalam perusahaan itu sendiri. Untuk mengatasi dan mencegah
= tgrjaIdinya hal serupa, diperlukan suatu sistem, yaitu sistem dengan menerapkan prinsip konservatisme.
(0%

S@nerapan prinsip konservatisme sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama yang

péf n€mpengaruhi konservatisme akuntansi adalah tingkat hutang (leverage). Tingkat hutang
vgrage) merupakan salah satu rasio yang banyak digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui
nyaknya hutang yang digunakan dalam membiayai aset perusahaan (Mayangsari, 2015). Rasio ini dapat
uklr dengan membandingkan total kewajiban perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan.
r[fpkin tinggi tingkat leverage, semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian
edit, sehingga perusahaan akan berusaha melaporkan laba sekarang lebih tinggi yang dapat dilakukan
ngan cara mengurangi biaya-biaya yang ada maka dapat dikatakan bahwa semakin banyak hutang yang
g@akan untuk membiayai aset perusahaan, di mana hal ini di kemudian hari dapat menimbulkan
salah tersendiri bagi perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Noviantari, Made, dan
tgadi €2015) menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh negatif pada konservatisme akuntansi.
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9 Faktor. kedua yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah likuiditas. Likuiditas
rupakan salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen perusahaan dalam menerapkan prinsip
nservatisme akuntansi. Menurut Putri (2018) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa adanya

pengarullikuiditas yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Likuiditas adalah indikator yang

mengukudr kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya (Moeljadi,
: @06). $emakin tinggi tingkat likuiditas (sehat) suatu perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan memiliki cukup aset lancar untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan berlaku
sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian Azwir & EIfi (2014) mengatakan di dalam penelitiannya
hwa timgginya tingkat likuiditas menyebabkan perusahaan cenderung menggunakan konservatisme

ba
@untansi, sedangkan tingginya kewajiban jangka pendek menyebabkan perusahaan cenderung
M

&S
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menghindari penerapan konservatisme akuntansi.
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Faktor ketiga yang mempengaruhi penerapan prinsip konservatisme akuntansi adalah profitabilitas.
enurut (Mahpudin, 2016) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
- &Iam habungannya dengan penjualan, total aktiva, dan modal sendiri. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi akan cenderung untuk memilih akuntansi yang konservatif untuk mengatur laba
agar terlihat rata dan tidak terlalu mengalami fluktuasi. Salah satu alat ukur dalam mengukur profitabilitas
adalah ROA ,yang biasa disebut hasil dari pengembalian atas total aktiva. Hasil penelitian dari (Pratanda
%an Kusmuriyanto,2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh simultan terhadap konservatisme.

yeiuw
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Faktor keempat yang dapat mempengaruhi penerapan prinsip konservatisme akuntansi adalah
pertumhuhan perusahaan merupakan salah satu hal yang diharapkan baik oleh pihak internal maupun
pihak eksternal perusahaan sebagai indikasi membaiknya kinerja suatu perusahaan. Salah satu alat ukur
dari pertimbuhan perusahaan yang umum digunakan adalah sales growth. Sales growth sering digunakan
sebagai.alat ukur karena dapat mempengaruhi perusahaan secara keseluruhan, mulai dari pendapatan
perusahaan, persediaan, utang-piutang, dan lain sebagainya, sehingga sales growth menjadi salah satu
aspek péenting yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam mengambil tindakan. Sehingga dalam
menerapkan prinsip konservatisme manajemen perusahaan akan menjadikan sales growth sebagai salah
satu fakior yang perlu dipertimbangkan. Dalam penelitiannya, Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015)
menyatékan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip konservatisme,

‘uesode

Perusahaan dalam menerapkan konservatisme akuntansi juga dapat dipengaruhi oleh faktor intensitas
modal. Antensitas modal memperlihatkan besarnya aset yang dipergunakan oleh perusahaan dalam
mempeteleh pendapatannya. Perusahaan dengan modal yang padat ditunjukan melalui tingginya rasio
intensitas modalnya Parrino, R. dan Kidwell (2009: 619). Perusahaan dengan tingkat intensitas modal
yang tinggi akan cenderung kurang berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangannya. Hal ini serupa
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dengan yang dinyatakan oleh Sari dan Adhariani (2009) dalam Purnama dan Daljono (2013) bahwa
intensitas modal berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme akuntansi perusahaan.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
pengaruli Mikuiditas terhadap konservatisme akuntansi. 2) Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas
terhadapakonservatisme akuntansi. 3) Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap konservatisme

o gkuntansk:

e

Adaptin manfaat dari penelitian ini adalah: 1) Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat
enjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan perusahaan terkait laporan keuangan yang
sajikareoleh perusahaan, sehingga kinerja perusahaan dalam mengelola keuangannya menjadi lebih
baik:2) Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai likuiditas,
3 @o@abilitas, dan leverage dalam perusahaan terutama yang terkait dengan prinsip konservatisme
o gkuptanst; sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan untuk
S kerinvestasi pada suatu perusahaan. 3) Bagi penulis, peneliitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
= &an%engetahuan penulis khususnya mengenai konservatisme akuntansi. 4) Bagi pembaca dan penelitian

ey uedipnbuag
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c
gslfg@jutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam membuat penelitian
g berikutnya mengenai konservatisme akuntansi.

< EANDASAN TEORI

s %eogi Keagenan

g) é Teorickeagenan menjelaskan hubungan antara pihak pengelola perusahaan dan principal (pemegang
= saham) sébagai pemilik yang terikat. Hubungan antara principal dan agent dapat mengarah pada kurang
= lengkapnya informasi (asymmetrical information) karena manajer (agent) memiliki informasi yang lebih
= banyak tentang perusahaan daripada pemilik perusahaan (principal) (Elqorni, 2009). Hubungan antara

ori agensi dengan konservatisme adalah prinsip konservatisme ini dapat mencegah perusahaan dalam
rbuataf curang yang dilakukan oleh agent yang dapat menyebabkan konflik antara principal dengan
ent. Pénerapan konservatisme dalam laporan keuangan perusahaan diharapkan mampu memberikan
ercayaan terhadap agent dalam mengelola kekayaan pemilik dan pemilik dapat menjadi lebih yakin
wa agent tidak melakukan suatu kecurangan untuk kesejahteraan agent.
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Teori ini menjelaskan tentang bagaimana sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna
= laporangeuangan berupa informasi mengenai kinerja manajemen dalam mewujudkan keinginan pemilik.
= Hubungan teori sinyal dengan konservatisme adalah prinsip konservatisme yang dilakukan perusahaan
= akan meémbantu para investor membuat keputusan karena prinsip ini menurunkan praktek manajemen
& l[aba yang biasanya dilakukan oleh manajer perusahaan terhadap laporan keuangan, sehingga isi dalam
laporanReuangan dengan prinsip konservatisme menunjukkan kinerja yang sebenarnya dilakukan oleh
- perusahaan. Laporan keuangan akan menjadi sinyal positif dari manajer perusahaan kepada para investor
s o hwa perusahaan telah menerapkan prinsip konservatisme dan menghasilkan laba yang berkualitas.

ueun

ueJo

Konser\vatisme Akuntansi

Savitri (2016) menyebutkan bahwa konservatisme adalah konsep yang mengakui beban dan kewajiban
dengan =secepat mungkin meskipun ada ketidakpastian tentang hasilnya, namun hanya mengakui
pendapatan dan aset ketika sudah yakin diterima. Menurut Givoly dan Hayn (2000) dalam Retyaningtyas
(2016), =konservatisme memiliki hubungan dengan kriteria dalam pemilihan antara prinsip-prinsip
akuntarisj yang juga menunda laba dan mengakui langsung biaya. Pandangan inilah yang sering disebut
dengan @konservatisme unconditional atau yang juga dikenal dengan konservatisme ex ante.
Konseryatisme unconditional yang disebut juga prinsip konservatisme berdasarkan akuntansi, memiliki
sifat yang independen, yang artinya tidak bergantung pada berita baik maupun buruk yang terjadi di
lingkungan sekitar perusahaan, namun berkaitan dengan neraca. Jenis konservatisme yang kedua yakni
konservatisme conditional dicetuskan oleh Basu. Konservatisme conditional adalah konservatisme yang
berdasagedari kondisi pasar, berhubungan dengan earnings, dan bergantung pada berita baik maupun
buruk.
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Pengaruh Likuiditas Terhadap Konservatisme Akuntansi

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban keuangannya.
Dari tiga rasio likuiditas lainnya, peneliti mengangkat current ratio sebagai indikator dari likuiditas.
Current(fratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya
dengan aset lancarnya. Likuiditas dikatakan baik apabila masih dalam angka yang wajar, karena bila
terlalu tiggi, itu berarti perusahaan terlalu banyak mempunyai aset lancar menganggur, namun bila
rlalu réndah, berarti menandakan perusahaan tidak akan mampu memenuhi kewajiban jangka
ndeknya. Sejalan dengan penelitian tersebut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasir, Ilham, dan
ushiatiz(2014) juga mengungkapkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif yang signifikan
rhaﬁdap konservatisme akuntansi.

b LZem

3

1 ~Likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

n%aruh Profitabilitas Terhadap Konservatisme Akuntansi

>

e;ﬁ@asﬁun

P

> Eabadmerupakan salah satu indikator kinerja suatu perusahaan. Penyajian informasi laba merupakan
fokas kinerja perusahaan yang penting. Laba dapat memberikan sinyal yang positif mengenai prospek
perisahaan di masa depan tentang kinerja perusahaan. Dengan adanya pertumbuhan laba yang terus
@e@ngkat dari tahun ke tahun akan memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja perusahaan. Hasil
penelitiai- yang dilakukan oleh (Tri Pujadi Susilo, 2017) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
%@sgf signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

ﬁz ;%)Drofitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

n

Pengaruh Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi

]

o Leverage memiliki pengaruh dan hubungan terhadap penerapan prinsip konservatisme. Di mana
tingkat hutang memperlihatkan besarnya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang dan menjadi tolak
gur bagt para kreditor untuk melihat tingkat keamanannya. Sehingga, perusahaan yang sebagian besar

etnya dibiayai oleh hutang dari para kreditor perlu memperhatikan tingkat keamanan dari dana yang
(ﬁpinjamkan oleh para kreditor tersebut. Pada akhirnya kreditor sebagai pemangku kepentingan akan
cenderung mendorong manajemen untuk menerapkan prinsip konservatisme guna menjamin tingkat
keamanannya. Hasil penelitian (Aryani dan Muliati, 2020) menyatakan bahwa tingkat hutang mempunyai
pjengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.

I%Lg : Leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.
METORE PENELITIAN

Dalanr penelitian ini, penulis menjadikan adalah perusahaan-perusahaan manufaktur dalam 17 sub-
sektorgndustri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi. Adapun objek
yang diteliti adalah data dari laporan keuangan periode 2017 sampai 2019. Laporan keuangan tersebut
akan digunakan sebagai sumber informasi untuk memperoleh data mengenai perusahaan konservatisme,
likuiditas, profitabilitas, dan leverage.

B. Vartabel Penelitian

Variapel dependen pada penelitian ini adalah konservatisme akuntansi yang diukur dengan
menggunakan metode pengukuran akrual model Givoly dan Hayn. Metode akrual menghitung selisih
antaraslaba bersih sebelum depresiasi dan amortisasi serta arus kas operasional perusahaan. Variabel
independen pada penelitian ini adalah likuiditas, profitabilitas dan leverage. Variabel likuiditas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio lancar (current ratio) yaitu current asset/current
liabilitigs. VVariabel profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan ROA (return on assets) yaitu
EAT/tetal assets. Dan variabel leverage dalam penelitian ini diukur menggunakan debt ratio yaitu total
liabilitigs/total assets
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G Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui teknik observasi. Peneliti akan melakukan
pengamatan data yang digunakan, yang berasal dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
mendapat data-data berupa likuiditas, profitabilitas, dan leverage (www.idx.co.id) dan daftar
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 diperoleh dari website saham ok (
wwwssahamok.com) .

Teknik Pengambilan Sampel

- Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek
mdonesia periode 2017-2019 sebanyak 185 perusahaan. Dari populasi yang didapat, peneliti
mengambil sampel dengan menggunakan teknik judgement sampling, yaitu metode pengambilan
%Jampel dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu yang sudah dirumuskan oleh peneliti
sebelgmnya. Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam
@Eénelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI selama
periode 2017-2019. 2) Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan yang telah diaudit secara
fengkap selama periode 2017-2019. 3) Perusahaan yang melakukan delisting selama periode 2017-
@19.’4) Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan dalam mata uang rupiah.

. [;Bekhik Analisis Data

19s neje ueibeqgas diynbusw BLQJENG I

A

N

eknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Bue

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Budiwanto (2017: 17) statistika deskriptif merupakan metode analisis data yang
digunakan untuk menggambarkan variabel penelitian yang didapat melalui hasil pengujian dan
pengukuran dengan penggunaan angka-angka. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan
fehomena yang terkait dengan penelitian melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik analisis
statistika deskriptif yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah nilai rata-rata
(mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi.

N

Uji Kesamaan Koefisien ( Pooling )

Pengujian Pooling ini dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya dilakukan penggabungan
data penelitian ( cross sectional dengan time series ). Untuk mengujinya peneliti menggunakan
Variabel dummy dan menggunakan aplikasi SPSS 22. kriteria pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut :

Bila p-value < 0.05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan pooling. Maka
pengujian data penelitian harus dilakukan pertahun.

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijny eAdey yn

Bila p-value > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling. Maka
pengujian data penelitian dapat dilakukan selama periode penelitian dalam 1 kali uji.

3. Uji Asumsi Klasik

Bengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
layak atau tidak. Uji asumsi klasik yang akan digunakan adalah uji normalitas, uji heteroskedisitas,
@i multikolinearitas, dan uji autokorelasi.

a& Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2017) uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel
residual yang ada dalam model regresi linear berganda berasal dari populasi yang berdistribusi
secara normal. Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistic non
parametric one sample Kolmogorov smirnov test pada aplikasi SPSS 22. Jika Asymp Sig < a
= (.05, artinya variabel tidak berdistribusi normal. Sebaliknya Jika Asymp Sig > a = 0.05,
artinya variabel berdistribusi normal.


http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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b. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi memiliki korelasi antar
variabel independen. Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antara
variabel independen yang satu dengan yang lainnya (Ghozali,2016). Untuk mendeteksi apakah
terdapat multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan value inflation factor atau VIF,
& yaitu :

1)  Jikanilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terdapat multikolinearitas
dalam model regresi.

2)  Jikanilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0.10 maka terdapat multikolinearitas dalam
model regresi.

¢, Uji Heteroskedastisitas
= Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah pada residual satu pengamatan ke
~ pengamatan lain di dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians (Ghozali, 2017).
- Penelitian ini menggunakan uji grafik scatterplot. Apabila pada grafik scatterplot tidak ada
>, pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka
_ tidak terjadi heterokedastisitas.

ds Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2017) uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model
o regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan) antara residual periode t dengan residual
periode t-1 (periode sebelumnya). Kriteria keputusannya adalah :

1) Jika d terletak di antara dU dan (4-Du), terima HO, tolak Ha, artinya tidak terdapat
autokorelasi.
2) Jikad < Dl atau lebih besar dari (4-dL), tolak HO, terima Ha, artinya terdapat autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Analisis
ini merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah
variabel dependen dengan variabel-variabel independen. Model analisis yang digunakan adalah :

CONACC = By + B1LIQ + BoROA + B3 LEV + ¢

Keterangan :
- CONACC : Konservatisme

${0) : Konstanta
f1,2,3 . Koefisien regresi
LIQ . Likuiditas
ROA : Profitabilitas
LEV : Tingkat hutang (leverage)
€ : Error

ji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
regresi linear berganda dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Ukuran baik tidaknya model
tegresi linear berganda dapat dilihat melalui besarnya nilai R2, yang memiliki rentang nol (0)
sampai satu (1). Semakin kecil nilai R2 maka semakin terbatas kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya jika nilai R2 mendekati 1 maka



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

) uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

ep ueywnueduaw edue) 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqas dinbusw buede)iq *|

variabel-variabel independen dapat menjelaskan hampir seluruh informasi yang dperlukan untuk
memperkirakan variasi variabel dependen.

6. Uji Signifikansi Simultan F

L Tujuan dilakukannya uji F adalah untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
(hkuiditas, profitabilitas, dan leverage) yang terdapat dalam model penelitian mempengaruhi
variabel dependen (konservatisme akuntansi) secara bersama-sama. Tingkat signifikansi yang
digunakan (o) adalah 5%.

Aturan pengambilan keputusan:

1) Jika sig-F <a (0,05), maka model regresi signifikan, artinya secara bersama-sama semua
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika sig-F >a (0,05), maka model regresi tidak signifikan, artinya setidaknya salah satu
variabel di antara likuiditas, profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap variabel
konservatisme akuntansi.

Uji t
» Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Tingkat signifikansi yang digunakan (o)
adlalah 5%. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka terima HO dan tolak Ha, sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05 maka terima Ha dan tolak HO.
. Berikut ini adalah hipotesis konseptual dan uji t yang dibangun dalam penelitian ini:
1) Hoi : B3= 0, di mana likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap konservatisme
2 akuntansi.
Hai : $3> 0, di mana likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
— 2) Hoz : B,= 0, di mana profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi.
Ha @ B, > 0, di mana profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
3) Hos : By = 0, di mana leverage tidak berpengaruh negatif terhadap konservatisme
akuntansi.
Haz: £1< 0, di mana leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.

buepun-buemn 1bunpui)ig exdig ey
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'HB%\SI L DAN PEMBAHASAN

“A; Gambaran Umum Obyek Penelitian

e

fa

c Daldm penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Biirsa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data-
gdgta perUsahaan yang sudah dipublikasikan di website BEI (www.idx.co.id) yaitu, berupa laporan
“keuangaf-tahunan perusahaan. Pada penelitian ini Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
%j@geme‘nt sampling, dan dari 185 perusahaan yang terdaftar di BEI, diperoleh 95 perusahaan yang
~memenufi’ kriteria penelitian, sehingga didapat total objek penelitian untuk 3 periode ini adalah 285
~observasia, Data yang bersifat menyimpang (outlier) sebanyak 20 data yang tidak digunakan dalam

penelitian, sehingga diperoleh total unit observasi sebanyak 265 data.

nsnAuad
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Tabel 1

Proses Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
-~ Perusahaan

Totalperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 185
20172019
JIumIgh perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria pemilihan sampel:
;fSPerusahaan yang tidak menerbitkan salah satu laporan tahunannya selama
periode 2017-2019 (50)
2)Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan, tetapi tidak terdapat
data dan informasi secara lengkap untuk penelitian. (5)
@.Perusahaan yang melakukan delisting selama periode 2017-2019 (6)
C -
%Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan dalam mata uang
Fupiafl (29)
glmlah data yang memenuhi kriteria 95
Jumlah sample (95 x 3tahun) 285
Data yang outlier 20
Datag/ang diolah 265

:1aquINS ueyngakuaw uep ueywnjuexPsw eduey ui siny eAJey ynanyas neje ueibeqas dinbusw Bueseyiq ‘|

HasilL.Penelitian

1. Analisis statistik deskriptif

Berdasarkan pada tabel 2 didapat hasil sebagai berikut. Variabel independen likuiditas diukur
dengan rumus current ratio yaitu total aset lancar / total utang lancar. Variabel independen likuiditas
memiliki nilai minimum sebesar 0.08609 sedangkan untuk nilai maksimum nya sebesar 12.63370.
Nilai=rata-rata (mean) sebesar 2.2491629 dan standar deviasinya sebesar 1.66630997. Variabel
independen profitabilitas diukur dengan rumus ROA (Return of Asset) yaitu laba bersih / total aset.
Variabel independen profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -0.40142 sedangkan untuk nilai
makstmum nya sebesar 0.52670. Nilai rata-rata (mean) adalah 0.0474675 dan standar deviasinya
sebeSar 0.10008739. Variabel independen leverage diukur dengan rumus debt ratio yaitu total utang /
totalsaset. Variabel independen levarage memiliki nilai minimum sebesar 0.09038 sedangkan untuk
nilaisaksimum nya sebesar 0.99873. Nilai rata-rata (mean) 0.4403680 dan standar deviasinya sebesar
0.21339813. variabel dependen konservatisme akuntansi diukur dengan menghitung laba bersih
ditambah penyusutan dan dikurang dengan arus kas dari aktivitas operasi. Jika hasil perhitungan
tersébut bernilai negatif maka diterapkan konservatisme dalam laporan keuangan. Variabel dependen
konservatisme akuntansi memiliki nilai minimum sebesar -1.99386. Sedangkan untuk nilai maksimum
nya Sebesar 0.57688. Nilai rata-rata (mean) -0.2132378 dan standar deviasinya sebesar 0.28689712.
Variabel dependen konservatisme akuntansi diukur dengan menghitung laba bersih ditambah
penyasutan dan dikurang dengan arus kas dari aktivitas operasi. Jika hasil perhitungan tersebut bernilai
negatif maka diterapkan konservatisme dalam laporan keuangan. Variabel dependen konservatisme
akuntansi memiliki nilai minimum sebesar -1.99386. Sedangkan untuk nilai maksimum nya sebesar
0.57688. Nilai rata-rata (mean) -0.2132378 dan standar deviasinya sebesar 0.28689712
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Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
. N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LIQ 265 ,08609 12,63370 2,2491629 1,66630997
ROA 265 -,40142 ,52670 ,0474675 ,10008739
LES/ 265 ,09038 ,99873 ,4403680 ,21339813
CONACC 265 -1,99386 ,57688 -,2132378 ,28689712
Valid N (listwise) 265

un 1@¥npuniq exdig yey

Uji pooling

Beérdasarkan pada tabel 3, seluruh variabel dummy memiliki nilai sig. > p value (0,05) sehingga
@épat dilakukan pooling. DT1_LIQ 0,683 > 0,05 data dapat di-pool, DT1_ROA 0,712 > 0,05 data
tfapat:di-pool, DT1_LEV 0,929 > 0,05 data dapat di-pool, DT2_LIQ 0,885 > 0,05 data dapat di-pool,

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 22

BT2ROA 0,101 > 0,05 data dapat di-pool, DT2_LEV 0,657 > 0,05 data dapat di-pool.

buep

5 Uji Kesamaan Koefisien
\ariabel Unstandardized B Kriteria Sig Keterangan
aDT1 0.004 0.988 Lolos
ZDT2 0.124 0.609 Lolos
DT1 LIQ 0.017 0.683 Lolos
DT1l_ROA -0.170 Sig > 0,05 0.712 Lolos
D¥1_LEV -0.029 0.929 Lolos
D2 LIQ -0.007 0.885 Lolos
DT2_ROA -0.759 0.101 Lolos
DT2_LEV -0.150 0.657 Lolos

3.

Bji Asumsi Klasik

& Uji Normalitas

 Berdasarkan pada tabel 4, Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.3, didapat nilai
Asymp. Sig. < a (0,05), Hasil pengujian normalitas ini menggunakan uji statistik One sample
‘Klomogorov-Smirnov. Jika nilai signifkansi lebih besar dari 0,05 (), maka data berdistribusi
fiormal. Namun, bila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data
fidak terdistribusi secara normal. Dari hasil pengujian menggunakan uji statistik One sample
Klomogorov-Smirnov dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,003 atau lebih kecil dari

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 22

9,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal.

B Uji Multikolinearitas

= Berdasarkan pada tabel 4, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai
VIF < 10. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak terjadi

multikolinearitas.
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C. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan pada tabel 4, seluruh nilai Sig. variabel > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini lolos uji dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

d Uji Autokorelasi

2. Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai durbin watson (d)
sepesar 2,148. Nilai ini terletak di antara nilai dU = 1,8122 dan nilai 4-dU = 2,1878, di mana nilai
dp diperoleh dari tabel Durbin Watson dengan tingkat signifikansi 0,05, jumlah sampel (n) = 265,
dan jumlah variabel independen (k) = 3. Dan dari hasil itu maka pada model regresi penelitian ini
tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4
Hasil Uji Asumsi Klasik

= Jenis Uji Asumsi

Klasik Kriteria Hasil Uji Keterangan
@ Normalitas Asymp.Sig >0,05 0.143 Lolos
Variabel | Tolerance | VIF
~ Multikolinearitas Tolerance > 0,1 LIQ 0.430 2.324 Lolos
VIF <10 ROA 0.893 | 1.120
2 LEV 0412 | 2.429
@ Autokorelasi du<d<4-du 1.8122 <2.148 < 2.1878 Lolos

; Sebaran titik tidak
=Heteroskedastisitas | membentuk suatu Sebaran titik tidak membentuk
(Scatterplot) pola atau alur suatu pola atau alur Lolos

S Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 22

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel 5, Koefisien regresi dari leverage adalah sebesar 0.266. Hal ini berarti bahwa
sétiap kenaikan leverage sebesar 1%, maka nilai konservatisme akuntansi akan mengalami
penurunan sebesar 0.266, dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan.
Koefisien regresi dari profitabilitas adalah sebesar 0.570 yang berarti bahwa setiap kenaikan
profitabilitas sebesar 1% maka akan menaikkan nilai konservatisme akuntansi perusahaan sebesar
0:570 , dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan.

Koefisien regresi dari likuiditas adalah sebesar 0.022 yang berarti bahwa setiap kenaikan
likuiditas sebesar 1 % maka akan menurunkan nilai konservatisme akuntansi perusahaan sebesar
8,022, dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan.

CONACC = —0.073 — 0.022 LIQ + 0.570 ROA — 0.266 LEV



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1BBNpunig e3dig ey

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

) Unstandardized
T Variabel B
A Constant 0.073
=] LIQ -0.022
- ROA 0.570
= LEV -0.266

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 22

Uji Koefisien Determinasi

Bérdasarkan pada tabel 6, hasil pengujian tentang koefisien determinasi didapatkan dari kolom
Adjusted R Square pada tabel Model Sumary sebesar 0.069. Hal menunjukan bahwa ketiga
variabel dalam penelitian yaitu likuiditas, profitabilitas, dan leverage mempengaruhi
kénservatisme akuntansi perusahaan sebesar 6.9 %. Sedangkan sisanya sebesar 93.1 %
dipengaruhi atau dijelaskan melalui variabel—variabel lainnya di luar model penelitian peneliti

Tabel 6
Y Hasil Uji Koefisien Determinasi

= Model Kriteria R? Keterangan
| 1 Adjusted R0-1 | 0.069 Lolos

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 22

Uji signifikansi simultan F

Berdasarkan tabel 7, hasil uji F yang terlihat pada tabel, menunjukan nilai F hitung sebesar 6,473
@éngan probabilitas signifikansi (p-value) sebesar 0.000. Dengan demikian p-value lebih kecil
daripada tingkat signifikansi (a) 0.05 atau 5%, di mana hasil pengujian dapat dikatakan sig.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, minimal terdapat satu
Vvariabel diantara likuiditas, profitabilitas, dan leverage yang berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Salah satu variabel independen yang mempengaruhi konservatisme akuntansi dapat
divji melalui uji t, yaitu uji secara parsial.

Tabel 7
Hasil Uji F
Model Kriteria Sig Keterangan
1 Sig<0.05 | 0.000 Lolos

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penlitian dengan Program SPSS 22

lﬁi Signifikansi Parameter Individual
Berdasarkan pada tabel 8, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

I Pada hasil penelitian variabel likuiditas memiliki nilai t hitung sebesar -1.419 dan p-value
== sebesar 0.0785 (nilai 0,157 dibagi 2). Karena nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikansi

" (a) 0.05 atau 5%, di mana hasil pengujian dapat dikatakan tidak sig, maka dapat disimpulkan
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bahwa Hol diterima dan Hal ditolak. Hal ini menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
negatif terhadap konservatisme akuntansi.

2 Dari hasil penelitian variabel profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 3.150 dan p-value
sebesar 0.001 (nilai 0,002 dibagi 2) . Nilai p-value lebih kecil daripada tingkat signifikansi (o)
0.05 atau 5%, di mana hasil pengujian dapat dikatakan sig, maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menunjukan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

3=. Dari tabel hasil penelitian variabel leverage memiliki nilai t hitung sebesar -2.123 dan p-value
sebesar 0.0175 (nilai 0,035 dibagi 2). Karena nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi
(o) 0.05 atau 5%, di mana hasil pengujian dapat dikatakan sig, dengan nilai t hitung nya -2.123
, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Hal ini menunjukan
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.

Tabel 8
= Hasil Uji t
Variabel | Kriteria | T Sig Keterangan
LIQ i -1.419 0.157 | Tidak Lolos
ROA 50'1%; 3150  0.002 | Lolos
LEV -2.123 0.035 | Lolos

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penlitian dengan Program SPSS 22

PembBbahasan

1.

Likuiditas terhadap konservatisme akuntansi

Hipotesis awal yang dibangun dalam penelitian ini menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil pengujian variabel likuiditas memiliki nilai t
hitung sebesar -1.419 dan p-value sebesar 0.0785 atau 7,85 %. (nilai 0.157 dibagi 2). Karena sig
> 0.05 atau 5%, di mana hasil pengujian dapat dikatakan tidak sig. Sehingga penelitian ini
menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi,
dengan demikian hipotesis Ha ; ditolak. Likuiditas merupakan kemampuan sebuah perusahaan
gntuk memenuhi kewajiban dan mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. Dalam penelitian
ini menggunakan rasio lancar (current ratio). Current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kémampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi rasio
likuiditas semakin baik karena berarti aktivanya lancar yang digunakan untuk membayar utang
lancar semakin besar.

, Peneliti menduga bahwa tingginya rasio likuiditas ini terjadi kemungkinan karena kas tidak
digunakan sebaik mungkin. Selain itu, hal ini juga dapat terjadi dikarenakan perusahaan
memberikan kemudahan piutang sehingga aset lancar terlihat sangat tinggi. Karena pada dasarnya
likuiditas berhubungan dengan kepercayaan kreditor kepada perusahaan artinya semakin tinggi
likuiditas semakin tinggi pula kepercayaan kreditor terhadap perusahaan. Jadi, perusahaan akan
tetap berusaha menjaga Kinerja perusahaannya agar tetap mendapat kepercayaan dari kreditor.
Selain didukung beberapa sampel hasil penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan
(Kusmuriyanto, 2014) yang menunjukan hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap
Konservatisme akuntansi.

Profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi

Hipotesis awal yang dibangun dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas
Berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil pengujian variabel profitabilitas memiliki
Atlai t hitung sebesar 3.150 dan p-value sebesar 0.001 atau 0.1% (nilai 0.002 dibagi 2). Sig < 0.05
atau 5%, di mana hasil pengujian dapat dikatakan sig sehingga penelitian ini menunjukan bahwa
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profitabilitas berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme akuntansi, dengan demikian
hipotesis Ha; diterima.

Semakin tinggi profitabilitas maka perusahaan akan cenderung menerapkan prinsip akuntansi
yang konservatif untuk menjaga agar laba tidak mengalami fluktuasi. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi mengindentifikasikan bahwa memiliki jumlah ekuitas yang kecil. Hal
tersebut dikarenakan adanya laba ditahan yang rendah disebabkan adanya pembagian deviden
yang besar sehingga menyebabkan jumlah laba ditahan kecil. Penelitian ini juga didukung, seperti
penelitian oleh (Susilo & Aghni, 2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Leverage terhadap konservatisme akuntansi

Hipotesis awal yang dibangun dalam penelitian ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Hasil pengujian dengan menggunakan uji t yang didapat,
variabel tingkat hutang memiliki nilai t hitung sebesar -2.123 dan nilai sig sebesar 0.0175 (nilai
07035 dibagi 2). Karena nilai sig 0.0175 < 0,05 sehingga dalam penelitian ini menunjukan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap penerapan konservatisme akuntansi, dengan demikian
hipotesis Has diterima.

> Maka semakin besar tingkat hutang suatu perusahaan maka semakin rendah tingkat
konservatisme di perusahaan tersebut. Manajer akan cenderung menyajikan laporan keuangan
yang kurang konservatif dengan cara menaikkan pendapatan setinggi mungkin karena untuk
menyakinkan pemberi pinjaman bahwa pinjaman yang diberikan terjamin. Adapun terdapat
penelitian yang mendukung, seperti penelitian oleh (Aryani & Muliati, 2020) dan (Hambali et al.,
2021) yang menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh negatif pada konservatisme akuntansi.

KESEVIPULAN DAN SARAN

>

w

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi.

Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penerapan
konservatisme akuntansi.

Terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penerapan konservatisme
akuntansi.

| A

|92

Saran

. Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan pada BAB 1V, maka penulis
Memberi saran sebagai berikut :

£ Peneliti ini menggunakan proksi perhitungan konservatisme akuntansi dengan pengukuran
Givoly dan Hayn (2000) yang berbasis pendekatan akrual, bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat menggunakan proksi perhitungan konservatisme yang berbeda seperti
pengukuran berbasis pendekatan net asset measures atau earnings/stock return relation
measures agar hasilnya dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini.

2, Dalam penelitian ini, variabel independen (likuiditas, profitabilitas, dan leverage) hanya dapat

menjelaskan 6,9% variabel dependen. Sehingga sebaiknya dalam penelitian selanjutnya

jumlah variabel independen yang digunakan lebih banyak, atau variabel independen yang

digunakan untuk mengukur variabel dependen dapat dimodifikasi.

Penelitian ini menggunakan current ratio sebagai indikator dari variabel likuiditas. Bagi

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan quick ratio atau cash ratio agar hasil dari

penggunaan indikator likuiditas yang berbeda dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini.

L5



bagi penelitian selanjutnya dapat mengambil rentang waktu penelitian yang lebih panjang,

4. Penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu 3 tahun (periode 2017-2019), diharapkan
yakni 5 tahun atau lebih, agar hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih akurat.
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